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ABSTRAK
Pertumbuhan Kota Banda Aceh yang begitu cepat pasca tsunami berimplikasi terhadap timbulnya berbagai permasalahan perkotaan
dan masalah lingkungan. Konsep kota hijau atau kota yang ramah lingkungan  mulai diterapkan di Banda Aceh, sehingga
mendorong dilakukannya analisis untuk melihat apakah Banda Aceh sudah layak dikategorikan sebagai kota hijau. Penelitian ini
dilakukan untuk  mengkaji sejauh mana konsep perencanaan dan perancangan ramah lingkungan (perencanaan hijau)telah
diterapkan pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), mengindentifikasi ketersediaan RTH yang ada, dan menganalisis sejauh
mana partisipasi komunitas hijau pada pengembangan Banda Aceh menjadi kota hijau.Penelitian ini menggunakan kombinasi, data
kualitatif didukung dengan pengolahan data kuantitatif dengan analisis deskriptif, penilaian menggunakan rating scale untuk
mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan masyarakat terhadap penerapan kota hijau. Untuk mendapatkan langkah strategis
dalam pengembangannya dilakukananalisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, Threats)terhadap data primer dan
sekunder. Dari penelitian ini diketahui bahwa pengetahuan masyarakat terhadap penerapan kota hijau di Banda Aceh kurang baik,
konsep perencanaan hijau yang sudah tertuang dalam RTRW masih belum berjalan dengan semestinya, ketersediaan RTH belum
memenuhi standar minimal yang telah ditetapkan yaitu 30%, serta keterlibatan masyarakat dan komunitas hijau dalam
pengembangan kota dirasakan masih kurang optimal. Sehingga dihasilkan strategi untuk upaya percepatan pengembangannya yang
diperoleh dari analisis SWOT yaitu 1) Meningkatan sosialisasi kepada seluruh elemen masyarakat kota, 2) meningkakan kualitas
dan kuantitas RTH, 3) melibatkan semua pihak dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pengembangan kota.
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